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Optimization of Red Spinning (Alternanthera amoena voss) Extraction
Process Using Ultrasonic-Assisted Extraction with Anthocyanin Levels and

Activity Antioxidant Parameters

Andini Wahyuningtiyas
08061381823062

ABSTRACT

Red spinach leaves contain anthocyanins which have pharmacological effects as
antioxidants. The purpose of this study was to extract anthocyanin compounds
from red spinach leaves using the UAE (Ultrasonic Assisted Extraction) technique.
The optimization of ultrasonic extraction of red spinach leaves aims to determine
and find out the extraction temperature, extraction time and pH of the best
solution in determining the percent yield, total anthocyanin levels, and IC50

antioxidant activity in red spinach leaves. The research was conducted by varying
the extraction temperature (25 ; 42.5 ; 60ºC), extraction time (10, 20, 30 minutes),
and pH (1, 2, 3). Determination of the best extraction conditions was analyzed
using CCD (Central composite design). Time of extraction, temperature of
extraction, and pH factors affected the percent of yield, total anthocyanin levels,
and IC50 antioxidant activity of red spinach leaves. The best UAE extraction
conditions were obtained at an extraction temperature of 45ºC, extraction time of
13 minutes and pH 1 produced 20.694% yield, total anthocyanin content of
348.489 mg/100g, and IC50 of 24,448 g/mL. Based on the characterization test of
the extracts under optimum conditions which included moisture content, drying
loss, total ash content, the results were obtained that cormformed on requirements
of the Indonesian Herbal Pharmacopoeia.
Keyword(s): Anthocyanin, IC50 antioxidant, Ultrasonic-assisted extraction

(UAE), Red spinach
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Optimasi Proses Ekstraksi Daun Bayam Merah (Alternanthera amoena voss)
Menggunakan Ultrasonic-Assisted Extraction dengan Parameter Kadar

Antosianin dan Aktivitas Antioksidan

Andini Wahyuningtiyas
08061381823062

ABSTRAK

Daun bayam merah mengandung antosianin yang memiliki efek farmakologi
sebagai antioksidan. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk optimasi ekstraksi
ultrasonik daun bayam merah dengan menetapkan dan mengetahui suhu ekstraksi,
waktu ekstraksi dan pH larutan terbaik dalam penentuan persen rendemen, kadar
total antosianin, dan IC50 aktivitas antioksidan pada daun bayam merah. Penelitian
dilakukan dengan memvariasikan suhu ekstraksi (25; 42,5; 60ºC), waktu ekstraksi
(10, 20, 30 menit), dan pH (1, 2, 3). Penentuan kondisi ekstraksi terbaik dianalisis
menggunakan model CCD (Central composite design). Berdasarkan analisis
Design Expert 12, faktor waktu ekstraksi, suhu ekstraksi, dan pH larutan
berpengaruh pada persen rendemen, kadar total antosianin, dan IC50 aktivitas
antioksidan daun bayam merah. Kondisi ekstraksi UAE terbaik diperoleh pada
suhu ekstraksi 45ºC, waktu ekstraksi 13 menit dan pH 1 menghasilkan rendemen
sebesar 20,694%, kadar total antosianin 348,489 mg/100g, dan IC50 sebesar
24,448 ppm. Berdasarkan uji karakterisasi ekstrak kondisi optimum yang meliputi
kadar air, susut pengeringan, kadar abu total diperoleh hasil yang memenuhi
persyaratan Farmakope Herbal Indonesia.

Kata kunci: Antosianin, Bayam merah, IC50, antioksidan, Ultrasonic-assisted
extraction (UAE)
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BAB I

PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Radikal bebas merupakan molekul, gugus atau atom yang memiliki satu

atau lebih elektron yang tidak memiliki pasangan pada kulit terluarnya sehingga

sangat reaktif (Parwata, 2015). Radikal bebas dapat meningkatkan stres oksidatif

yang berperan dalam perkembangan penyakit degeneratif seperti penyakit

neurodegeneratif, kardiovaskular, diabetes mellitus, proses penuaan dini, bahkan

kanker (Phaniendra et al. 2015). Radikal bebas dapat terbentuk sebagai akibat dari

metabolisme sel normal, malnutrisi dan reaksi pengaruh eksternal seperti sinar

ultraviolet dan polusi (Susanti dan Kusbandari, 2016).

Tubuh manusia pada umumnya dapat menetralisir radikal bebas karena

tubuh menghasilkan antioksidan alami namun jumlahnya seringkali tidak

mencukupi untuk menetralisir radikal bebas yang masuk ke dalam tubuh, terutama

jika jumlah radikal bebas berlebihan (Agustini, 2012). Antioksidan termasuk

senyawa yang dapat menghambat reaksi oksidasi dengan mengikat radikal bebas

dan molekul yang sangat reaktif, sehingga dapat menghambat kerusakan sel dalam

tubuh (Winarsi, 2007).

Antioksidan adalah zat yang bisa memberi perlindungan endogen dan

tekanan oksidatif eksogen dengan menangkap radikal bebas (Lai-Cheong et al.

2017). Senyawa antioksidan yang terdapat dalam ekstrak suatu tanaman diduga

dapat menghambat dan menetralisir terjadinya reaksi oksidasi dengan melibatkan

radikal bebas baik eksogen maupun endogen (Parwata, 2016).
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Salah satu tanaman yang memiliki efek farmakologi sebagai antioksidan

adalah daun bayam merah. Bayam merah memiliki nutrisi yang dapat menurunkan

kolesterol, melancarkan peredaran darah, dan tekanan darah yang tinggi (Wijaya

et al. 2020). Bayam merah mengandung senyawa flavonoid yang berfungsi

sebagai metabolit sekunder dalam menghambat radikal bebas sehingga

dimanfaatkan sebagai obat herbal (Rahayu et al. 2013). Azahra (2015)

menyatakan bahwa daun bayam merah memiliki efek sebagai antioksidan kuat

dengan IC50 sebesar 43,4 ppm yang diperoleh menggunakan metode DPPH.

Bayam merah memiliki kandungan antosianin yang berfungsi sebagai

pigmen warna alami (Pratiwi, 2017). Adam (2015) menyatakan bahwa ekstraksi

daun bayam merah menggunakan pelarut etanol+HCl 0,1 M menghasilkan kadar

antosianin sebesar 132,76 mg/L dengan menggunakan metode pH diferensial.

Penggunaan larutan asam dengan pH rendah akan lebih stabil dalam

mengekstraksi senyawa antosianin yang mana senyawa ini cenderung kurang

stabil dan mudah mengalami degradasi. Penggunaan metode diferensial dalam uji

kadar antosianin akan memberikan cara yang sederhana dalam menetapkan

kuantitas (Kurnia et al. 2019).

Metode ekstraksi yang paling sering digunakan dalam mengekstrak sampel

yaitu maserasi. Maserasi umumnya memiliki beberapa kekurangan diantaranya

menghasilkan rendemen yang rendah, membutuhkan pelarut ekstraksi lebih

banyak, memerlukan waktu lebih lama dan pada suhu yang cukup tinggi maserasi

dapat menyebabkan antioksidan lebih cepat teroksidasi pada saat proses ekstraksi
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(Sholihah et al. 2017). Oleh sebab itu perlu dilakukan modifikasi ekstraksi yang

lebih modern, salah satunya Ultrasonic assisted extraction (UAE).

UAE termasuk teknik yang sederhana, murah dan juga mudah yang

memungkinkan konsumsi pelarut ekstraksi lebih sedikit, waktu ekstraksi lebih

cepat dan efisiensi ekstraksi yang lebih tinggi (Chemat et al. 2017). Prinsip UAE

yaitu mengekstraksi dengan gelombang ultrasonik yang akan meingkatkan

penetrasi dari larutan ke dinding membran sel sehingga akan mendukung

pelepasan komponen sel (Keil, 2007). Hingga saat ini, UAE telah berhasil

digunakan dalam mengekstraksi senyawa bioaktif pada macam-macam tanaman

yang memiliki komponen bioaktif medis ( Cai et al. 2016). Penelitian ini mengacu

pada penelitian yang telah dilakukan oleh Sholihah et al (2017) dengan

mengekstraksi senyawa fenolik dari tanaman kulit manggis menggunakan teknik

UAE dengan rancangan parameter waktu eksitasi (15, 30, 45 menit).

Metode yang digunakan dalam pengujian aktivitas antioksidan daun bayam

merah adalah metode spektrofotometri menggunakan DPPH. Metode DPPH

digunakan dalam penelitian ini karena merupakan metode yang mudah, sederhana,

dan menggunakan sampel dengan jumlah sedikit dalam waktu relatif singkat

(Rahmi et al. 2017). Metode ini digunakan sebagai parameter konsentrasi

ekuivalen yang memberikan efek 50% (IC50) terhadap tanaman (Rahmi et al.

2017).

Faktor yang dapat mempengaruhi proses ekstraksi diantaranya suhu, waktu

(Ibrahim et al.2015) dan perbedaan pH (Farida dan Nisa, 2014). Pada penelitian

ini rentang suhu yang digunakan yaitu 25-60ºC dengan waktu 10-30 menit, dan
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rentang pH larutan 1-3. Penggunaan suhu yang tidak terlalu tinggi terhadap

ekstraksi dapat mencegah kerusakan ekstrak terhadap pemanasan (Winata dan

Yunianta, 2015). Bernasconi et al. (2005) menyatakan bahwa semakin lama waktu

ekstraksi maka hasil ekstraksi yang dihasilkan juga semakin besar. Rundubelo et

al. (2019) dan Sampebarra (2018) melaporkan bahwa penggunaan pH rendah

dapat meningkatkan kestabilan pigmen antosianin.

Berdasarkan uraian diatas, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tentang

optimasi ekstraksi menggunakan metode UAE dengan bantuan software design

expert 12 untuk mengetahui persen rendemen, kadar antosianin dan aktivitas

antioksidan dengan metode DPPH yang terdapat pada ekstrak daun bayam merah

serta menentukan kondisi optimum dengan variasi suhu, waktu, dan juga pH

terhadap respon menggunakan rancangan percobaan CCD (Central composite

design) dengan tujuan untuk menentukan kondisi optimum daripada proses

ekstraksi. Kelebihan dari CCD yaitu tidak membutuhkan waktu yang lama dan

tidak memerlukan data-data percobaan dalam jumlah yang besar. Hasil optimum

dilakukan dengan karakterisasi ekstrak dengan tujuan untuk menghasilkan

deskripsi tanaman.

1.2 Rumusan Masalah

1.Berapakah suhu ekstraksi, waktu ekstraksi, dan pH terbaik dalam

menghasilkan persen rendemen tertinggi ekstrak daun bayam merah?

2.Berapakah suhu ekstraksi, waktu ekstraksi, dan pH terbaik dalam

menghasilkan kadar antosianin tertinggi ekstrak daun bayam merah?
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3. Berapakah suhu ekstraksi, waktu ekstraksi, dan pH terbaik dalam

menghasilkan IC50 aktivitas antioksidan terendah ekstrak daun bayam

merah?

4.Berapakah suhu ekstraksi, waktu ekstraksi, dan pH pelarut dalam

menghasilkan persen rendemen, kadar antosianin, dan nilai IC50 aktivitas

antioksidan optimum ekstrak daun bayam merah berdasarkan CCD?

5.Apakah hasil karakterisasi ekstrak daun bayam merah pada kondisi

optimum memenuhi hasil persyaratan Farmakope Herbal Indonesia?

1.3 Tujuan Penelitian

1. Menentukan suhu ekstraksi, waktu ekstraksi, dan pH terbaik dalam

menghasilkan persen rendemen tertinggi ekstrak daun bayam merah.

2.Menentukan suhu ekstraksi, waktu ekstraksi, dan pH terbaik dalam

menghasilkan kandungan antosianin tertinggi ekstrak daun bayam merah.

3.Menentukan suhu ekstraksi, waktu ekstraksi, dan pH terbaik dalam

menghasilkan nilai IC50 aktivitas antioksidan tertinggi ekstrak daun

bayam merah.

4.Menentukan suhu ekstraksi, waktu ekstraksi, dan pH pelarut dalam

menghasilkan persen rendemen, kadar antosianin, dan nilai IC50 aktivitas

antioksidan optimum ekstrak daun bayam merah berdasarkan CCD?

5.Mengetahui hasil karakterisasi ekstrak daun bayam merah pada kondisi

optimum memenuhi hasil persyaratan Farmakope Herbal Indonesia?
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1.4 Manfaat Penelitian

1. Mengetahui pengaruh perbedaan pH, suhu dan waktu eksitasi

ultrasonik terhadap kandungan antosianin dan nilai IC50 aktivitas

antioksidan bayam merah.

2. Memberikan informasi terhadap kandungan antioksidan serta kadar

antosianin tertinggi yang terdapat pada bayam merah berdasarkan

pengaruh perbedaan suhu dan waktu.

3. Memberikan pengetahuan kepada masyarakat terhadap pemanfaatan

sayuran dalam meningkatkan kesehatan dan kebutuhan gizi khususnya

pada tanaman bayam merah serta penelitian ini juga diharapkan dapat

bermanfaat dalam pengembangan suatu produk obat antioksidan

berbahan baku daun bayam merah.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan rumusan masalah dan penelitian yang sudah dilakukan, dapat

ditarik kesimpulan sebagai berikut :

1. .Suhu 42,5ºC dengan waktu 20 menit dan pH 2 memperoleh hasil terbaik persen

rendemen ekstrak daun bayam merah tertinggi yaitu sebesar 22,5%.

2. Suhu 42,5ºC dengan waktu 20 menit dan pH 1 diperoleh hasil kadar antosianin

daun bayam merah tertinggi yaitu sebesar 397,678 mg/100g.

3. Suhu 42,5ºC dengan waktu 20 menit dan pH 3 memperoleh nilai IC50 aktivitas

antioksidan terendah yaitu sebesar 23,1274ppm.

4. Suhu 45ºC, dengan waktu 15 menit dan pH 1 pada kondisi optimuum

memperoleh persen rendemen sebesar 20,694%, kadar antosianin 348,489

mg/100 g, dan nilai IC50 aktivitas antioksidan 24,448 ppm.

5.Karakterisasi ekstrak daun bayam merah yang meliputi kadar air, susut

pengeringan, dan kadar abu total memenuhi persyaratan Farmakope Herbal

Indonesia.

5.2. Saran

1. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai optimasi pada pH terhadap

ekstrak daun bayam merah agar didapatkan hasil yang lebih baik untuk tiap-tiap

parameter yang akan diuji.

2. Perlu ada nya penelitian tentang rentang optimasi waktu, suhu dan pH yang

lebih besar sehingga hasil optimasi yang didapatkan pada masing-masing

respon akan lebih banyak.
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